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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

PT. Balai Iklan sudah berhasil melakukan proses perencanaan suksesi 

pada suksesornya secara bertahap dan sudah memasuki tahun yang ke-

11 pada tahun 2021 ini dan masih dapat bertahan dan berkembang. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa,: 

1. Semua kriteria ACE-MAN (Acceptable, Charismatic, 

Energetic, Managing, Achieving, Networking) dinilai 

penting oleh generasi kedua bagi perusahaan, dan 

suksesor memiliki kriteria tersebut di dalam dirinya 

2. Dalam program pengembangan, terdapat enam (6) 

program, dan dari ke-enam program  ini, yang dinilai 

penting dan diberikan oleh perusahaan kepada suksesor 

adalah job training, keterlibatan suksesor, dan informal 

training. Sedangkan pendidikan formal dan magang 

dinilai cukup penting, tetapi perusahaan tidak 

memberikan secara khusus semata-mata demi Balai 

Iklan. Sementara dukungan suksesor dianggap penting 

namun tidak dapat dilakukan di PT. Balai Iklan 

3. Keterlibatan suksesor sedini mungkin sudah dilakukan 

pada proses suksesi PT. Balai Iklan, tetapi di awal 

terlibat, suksesor belum ikut dalam pengambilan 

keputusan dan belum dilibatkan sebagai agent of 

change perusahaan  

4. Pada tahap analisis dan evaluasi pasca suksesi, generasi 

kedua menilai bahwa suksesor sudah sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Generasi ketiga berhasil 

mempertahankan perusahaan yang sebenarnya 

mengalami penurunan karena perkembangan era 
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digitalisasi dan juga pandemi covid-19, dengan adanya 

2 program baru, yaitu membuat PT. Balai Iklan 

memperluas pasar dengan mulai memasuki media sosial 

dan menambah anak perusahaan, yaitu Balai Bunga. 

Omzet perusahaan sebenarnya menurun tetapi bukan 

dikarenakan kegagalan suksesi perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Peneliti memiliki saran untuk generasi ketiga untuk proses suksesi 

selanjutnya dan berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa gap yang terjadi pada 3 tahapan proses suksesi 

sehingga peneliti memiliki beberapa saran untuk perusahaan, yaitu : 

1. Untuk generasi ketiga, peneliti memiliki saran agar mulai 

mempertimbangkan calon suksesor dan melibatkannya 

dalam perusahaan sedini mungkin. Terlebih, pada era 

pengembangan digitalisasi ini, generasi milenial dapat 

dimanfaatkan untuk dilibatkan dalam perusahaan, seperti 

misalnya membantu bekerja menjadi admin digital 

marketing dan content creator media sosial.  

2. Dilihat dari hasil program pengembangan, penulis 

memiliki saran agar program pelatihan (job training) pun 

dapat ditambah, seperti misalnya memanggil tenaga 

profesional untuk memberikan pelatihan keahlian yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan kerjaan yang 

berubah, seperti sekarang adanya perubahan digital bisa 

dengan memberikan pelatihan khusus mengenai digital 

marketing dan juga pelatihan mengenai teknologi.   

3. Dilihat dari hasil keterlibatan suksesor, suksesor tidak 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan sebelum 

menjabat sebagai direktur. Penulis memiliki saran agar 

sebaiknya suksesor sudah ikut dilibatkan dalam rapat 

keluarga dan pengambilan keputusan. Hal ini bertujuan 
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agar pemimpin generasi sebelumnya  dapat memberi 

pengertian hal mana yang baik untuk perusahaan dan 

dapat melihat apakah suksesor tersebut mampu mengambil 

keputusan yang baik yang dapat digunakan untuk 

pengembangan perusahaan.  

4. Dari hasil analisis dan evaluasi, dapat dilihat bahwa omzet 

perusahaan menurun, walaupun saat ini kondisinya 

semakin sulit dikarenakan pandemi covid-19, namun 

disarankan untuk ke depannya terus menambahkan lagi 

program-program lainnya yang sekiranya dapat 

menaikkan omzet, seperti misalnya menambah program 

atau bisnis baru lagi, atau bisa juga dengan mulai menarik 

biaya untuk balai iklan online karena di saat seperti ini, 

harus dapat memaksimalkan setinggi mungkin dalam 

memperoleh pendapatan.  
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